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ABSTRAK:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat generasi Z dalam
menggunakan platform digital untuk membayar zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF). Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan pendekatan survei yang mengeksplorasi persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, literasi digital, dan minat generasi Z terhadap pembayaran
ZISWAF secara online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan manfaat
berpengaruh signifikan terhadap minat generasi Z dalam menggunakan layanan pembayaran ZISWAF
secara digital. Selain itu, literasi digital juga terbukti memiliki peran penting dalam meningkatkan
pengetahuan dan kepercayaan diri generasi Z untuk memanfaatkan teknologi pembayaran digital.
Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pengembang aplikasi pembayaran digital dan
lembaga filantropi dalam meningkatkan partisipasi generasi Z melalui peningkatan literasi digital dan
pengembangan inovasi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan generasi ini. Oleh karena itu,
implementasi strategi edukasi dan peningkatan literasi digital sangat diperlukan untuk mendorong
keterlibatan yang lebih luas dari generasi Z dalam pembayaran ZISWAF secara online.

Kata Kunci: Generasi Z, Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat Literasi Digital, Minat,
Pembayaran Online.

ABSTRACT:

This study aims to analyze the factors that influence the interest of generation Z in using digital
platforms to pay zakat, infaq, sedekah, and waqf (ZISWAF). The research method used is quantitative,
with a survey approach that explores the perception of ease of use, perception of benefits, digital literacy,
and interest of generation Z in online ZISWAF payments. The results of the study indicate that the
perception of ease and benefits have a significant effect on the interest of generation Z in using digital
ZISWAF payment services. In addition, digital literacy has also been shown to have an important role
in increasing the knowledge and confidence of generation Z to utilize digital payment technology. This
study provides important insights for digital payment application developers and philanthropic
institutions in increasing the participation of generation Z through increasing digital literacy and
developing technological innovations that are in accordance with the needs of this generation. Therefore,
the implementation of educational strategies and increasing digital literacy are very much needed to
encourage wider involvement of generation Z in online ZISWAF payments.

Keywords: Generation Z, Ease of Use Perception, Perceived Benefits, Digital Literacy,
Interest, Online Payment..

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia digital telah mengubah dinamika masyarakat, khususnya
dalam bidang ekonomi, dengan adopsi teknologi digital oleh perbankan syariah sebagai
respon terhadap kemajuan teknologi. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), inovasi
perbankan digital bertujuan untuk mengoptimalkan pelayanan dan data nasabah. Untuk
mendukung ekosistem masyarakat tanpa uang, pembayaran berbasis QRIS adalah salah satu
inovasi baru. Pengumpulan dana sosial keagamaan (ZISWAF) adalah salah satu contoh
transaksi digital yang semakin meningkat. Meskipun ada potensi besar untuk
mengumpulkan dana zakat di Indonesia, realisasinya masih jauh dari harapan, terutama di
kalangan generasi yang lebih terbiasa dengan teknologi. Dipengaruhi oleh kemudahan,
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kepercayaan, dan literasi digital, generasi ini lebih cenderung menggunakan pembayaran
digital untuk infak dan sedekah. Studi ini bertujuan untuk melihat bagaimana Generasi Z
melihat kemudahan, keuntungan, dan literasi digital terhadap minat mereka dalam
pembayaran ZISWAF secara online. Tujuannya adalah untuk menguji elemen-elemen ini yang
mempengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan platform digital untuk berinfak dan
bersedekah.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Model ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
seseorang untuk menggunakan teknologi atau tidak. Menurut TAM, dua konstruksi utama
yang memengaruhi sikap dan minat orang terhadap teknologi: persepsi kemudahan
penggunaan (persepsi kemudahan penggunaan) dan persepsi manfaat (persepsi manfaat).
Persepsi kemudahan penggunaan mengacu pada keyakinan bahwa menggunakan teknologi
tertentu tidak memerlukan usaha yang besar, sedangkan persepsi manfaat mengacu pada
keyakinan bahwa penggunaan teknologi tersebut dapat meningkatkan kinerja atau
produktivitas pengguna (Davis, 1989).

Minat

Dalam konteks penelitian ini, mengacu pada dorongan internal individu untuk
menggunakan teknologi tertentu berdasarkan penilaian manfaat yang diperoleh. Menurut
Hurlock (2004), minat akan muncul ketika seseorang merasa bahwa melakukan sesuatu
membawa manfaat atau kepuasan. Generasi Z sangat tertarik untuk menggunakan platform
pembayaran ZISWAF secara online, terutama karena mereka sangat terbiasa dengan teknologi
dan aplikasi digital. Persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan literasi digital mereka dapat
memengaruhi minat. Purnomosidhi (2012) menemukan bahwa minat seseorang untuk
melakukan sesuatu, termasuk pembayaran ZISWAF, berkorelasi positif dengan nilai yang
dianggap bermanfaat. Oleh karena itu, minat ini memainkan peran penting dalam
menentukan seberapa banyak Generasi Z terlibat dalam transaksi ZISWAF melalui platform
digital.

Pembayaran ZISWAF Secara Online

Teknologi pembayaran online memungkinkan transaksi elektronik seperti transfer
bank, dompet digital, dan platform crowdfunding (Stair dan Reynolds 2012). Pembayaran
melalui internet dalam ZISWAF tidak hanya mempercepat proses transaksi, tetapi juga
mendukung prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen dana. Menurut Kasdi
(2016), teknologi ini mendukung prinsip keadilan sosial dalam Islam. Generasi Z lebih suka
menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari karena sistem digital mudah diakses
dan aman. Namun, penting untuk terus meningkatkan keamanan transaksi dan pengetahuan
digital masyarakat, terutama terkait filantropi online.

Persepsi Kemudahan

Menurut Davis (1989), persepsi kemudahan berkaitan dengan seberapa jauh
pengguna percaya bahwa sistem tertentu dapat digunakan tanpa banyak kesulitan atau usaha
tambahan. Dalam konteks penggunaan teknologi pembayaran ZISWAF secara online,
persepsi kemudahan sangat penting karena dapat mempengaruhi minat Generasi Z untuk
berpartisipasi dalam transaksi digital. Semakin mudah suatu platform untuk dipahami dan
dioperasikan, semakin besar kemungkinan individu untuk menggunakannya. Penelitian oleh
Fadlan dan Dewantara (2018) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap penggunaan teknologi keuangan, seperti mobile banking, yang
relevan dengan adopsi platform pembayaran ZISWAF.

Persepsi Manfaat

Menurut Davis (1989), persepsi manfaat berkaitan dengan sejauh mana seseorang

percaya bahwa menggunakan suatu sistem akan memberikan manfaat atau keuntungan
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dalam pekerjaannya. Dalam konteks pembayaran ZISWAF secara online, persepsi manfaat
mencakup keyakinan bahwa penggunaan platform digital untuk pembayaran ZISWAF akan
mempermudah transaksi, menghemat waktu, dan meningkatkan efisiensi. Penelitian oleh
Indriyani dan Sartika (2022) menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh signifikan
terhadap keputusan Generasi Z dalam menggunakan e-wallet untuk transaksi keuangan,
termasuk pembayaran filantropi. Oleh karena itu, jika Generasi Z melihat manfaat yang besar
dalam menggunakan platform digital untuk ZISWAF, mereka akan lebih cenderung
berpartisipasi dalam transaksi tersebut.
Literasi Digital

Menurut Martin (2008), literasi digital mencakup keterampilan untuk mengakses,
mengelola, dan mengevaluasi informasi digital dengan tepat, serta menggunakannya dalam
konteks yang relevan. Dalam konteks pembayaran ZISWAF secara online, literasi digital
berarti kemampuan Generasi Z untuk menggunakan platform digital dengan baik, mulai dari
memahami cara kerja aplikasi hingga memastikan keamanan transaksi. Penelitian oleh
Sadriana dan Zulfison (2018) menunjukkan bahwa literasi digital memainkan peran penting
dalam keputusan masyarakat untuk menggunakan teknologi digital dalam pembayaran
ZISWAEF. Semakin tinggi literasi digital seseorang, semakin besar kemampuannya untuk
memahami manfaat dan kemudahan teknologi, yang pada akhirnya meningkatkan
partisipasinya dalam transaksi digital. Literasi digital melibatkan kemampuan teknis dan
intelektual untuk mengakses serta memanfaatkan informasi yang tersedia dalam bentuk
digital, dan hal ini menjadi salah satu faktor kunci dalam adopsi teknologi oleh Generasi Z
dalam konteks filantropi online.
Model Penelitian

Untuk memperkuat penelitian ini, pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen, maka dijelaskan dengan model penelitian dibawah ini.

Persepsi Kemudahan

(X1) HI
. 2 Pembayaran ZISWAF
Persepsi Manfaat Minat Gen Z

H2 = H4 5 secara Online
(X2) (2) )
3
Literasi Digital H3
(X3)
Gambar 1.

Model Penelitian (Kerangka Konseptual)
Hipotesis
Menurut (Sugiyono, 2017) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah. Dalam penelitian ini, hipotesis diajukan dengan tujuan untuk memberikan
arah dan pedoman bagi penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan pembahasan secara
teoritis terkait pengaruh variabel kepercayaan, kemudahan, manfaat dan literasi digital
terhadap pembayaran ZISWAF secara online yang didukung dengan penelitian terdahulu
maka dapat diajukan hipotesis yaitu sebagai berikut:
H1: Diduga variabel Persepsi kemudahan (X1) berpengaruh terhadap minat Generasi Z
dalam pembayaran ZISWAF secara online.
H2: Diduga variabel Persepsi manfaat (X2) berpengaruh terhadap minat Generasi Z dalam
pembayaran ZISWAF secara online.
H3: Diduga variabel literasi digital (X3) berpengaruh terhadap pembayaran ZISWAF secara
online.
H4: Diduga variabel Minat (Z) berpengaruh terhadap pembayaran ZISWAF secara online.
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METODE PENELITIAN

Untuk penelitian ini, data dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan teknik
purposive sampling dimana responden dipilih dengan kriteria tertentu yaitu Generasi Z.
Generasi Z dipilih berdasarkan faktor-faktor seperti penggunaan aplikasi mobile banking dan
pembayaran online, serta pengalaman dan demografi mereka dengan pembayaran ZISWAF
online. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat,
dan Literasi Digital; Variabel terikat adalah pembayaran ZISWAF online. Tabel yang
menggambarkan ukuran, variabel, dan indikator digunakan untuk melakukan pengukuran.
Uji validitas dan reliabilitas, serta asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas, digunakan untuk menganalisis data untuk memastikan keandalan
instrumen. Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diukur melalui
regresi berganda dan uji hipotesis parsial (uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengkaji hal-hal yang mempengaruhi Generasi Z dalam
menggunakan platform digital untuk pembayaran Zakat, Infaq, Shodaqoh, Wakaf (ZISWAF)
secara online, dengan fokus pada persepsi kemudahan, persepsi manfaat, literasi digital, dan
minat sebagai variabel independen, serta pembayaran ZISWAF secara online sebagai variabel
dependen. Menggunakan metode kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada 100 responden Generasi Z di Kota Malang yang menggunakan platform
digital untuk pembayaran ZISWAF. Analisis dilakukan menggunakan uji statistik deskriptif,
uji validitas, reliabilitas, serta regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi kemudahan dan minat berpengaruh signifikan terhadap keputusan Generasi Z
dalam menggunakan platform digital untuk pembayaran ZISWAF, sementara literasi digital
tidak memiliki pengaruh signifikan karena Generasi Z dianggap telah terbiasa menggunakan
teknologi digital. Pembahasan penelitian meliput bahwa kemudahan akses dan minat
merupakan faktor penting dalam mendorong pembayaran ZISWAF secara online di kalangan
Generasi Z.
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 100 responden generasi Z di Kota Malang yang
menggunakan platform digital untuk pembayaran ZISWAF. Data karakteristik responden
dijelaskan melalui tabel dan grafik yang meliputi domisili, jenis kelamin, umur, dan
pekerjaan. Responden terbanyak adalah mahasiswa (83 %), dengan rentang usia terbanyak 20-
21 tahun (59%).

Tabel 1.
Tabel karakteristik responden.
No Karakteristik Frekuensi | Persentase (%)
1 | Domisili
Malang 100 100,0
Jumlah 100 100,0
2 | Jenis Kelamin
Laki-laki 39 39,0
Perempuan 61 61,0
Jumlah 100 100,0
3 | Unur
17-19 3 3,0
20-21 59 59,0
22-23 38 38,0
Jumlah 100 100,0
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No Karakteristik Frekuensi | Persentase (%)
4 | Pekerjaan
Mahasiswa/i 83 83,0
Karyawan 15 15,0
Wirausaha 1 1,0
Yang lain; 1 1,0
Jumlah 100 100,0

Analisis Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata dan standar deviasi dari lima
variabel utama: persepsi kemudahan, persepsi manfaat, literasi digital, minat, dan
pembayaran ZISWAF secara online. Rata-rata nilai variabel berkisar antara 3,37 hingga 3,46,
menunjukkan responden secara umum memiliki persepsi positif terhadap kemudahan dan

manfaat penggunaan teknologi untuk pembayaran ZISWAF.

Tabel 2.
Tabel Analisis Statistik Deskriptif.
Variabel N | Minimun | Maximun | Mean S.td.
Deviation

Persepsi 100 | 4.00 16.00 3,41 255198
kemudahan

Persepsi Manfaat | 100 4.00 16.00 3,40 2.55446
Literasi Digital 100 4.00 16.00 3,36 2.42595
Minat 100 4.00 16.00 3,29 2.54675
Pembayaran

Ziswaf secara 100 4.00 16.00 3,37 2.45565
online

Uji Validitas dan Reliabilitas
Semua item pertanyaan dinyatakan valid dengan nilai r hitung > r tabel, serta reliabel
dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Ini menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan

memenuhi syarat untuk mengukur variabel yang diteliti.
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel untuk (df)
degree of freedom = n-2. r tabel dicari pada signifikansi 5% (0,05) dengan n = jumlah sampel
(df) =100-2 = 98, lalu didapat r tabel 0,196. Sedangkan untuk r hitung dapat dilihat pada

hasil Corrected Item Total Correlation. jika r hitung > r tabel maka valid.

Tabel 3
Tabel Hasil Uji Validitas
Variabel Item r tabel r hitung Keterangan
Persepsi Kemudahan | X1.1 0,196 0,928 Valid
(X1) X1.2 0,196 0,921 Valid
X1.3 0,196 0,909 Valid
X1.4 0,196 0,897 Valid
Persepsi Manfaat (X2) | X2.1 0,196 0,861 Valid
X2.2 0,196 0,857 Valid
X2.3 0,196 0,894 Valid
X2.4 0,196 0,916 Valid
Literasi Digital (X3) X3.1 0,196 0,865 Valid
X3.2 0,196 0,813 Valid
X3.3 0,196 0,782 Valid
X3.4 0,196 0,837 Valid
Minat (Z) Z.1 0,196 0,852 Valid
Z2 0,196 0,918 Valid
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Variabel Item r tabel r hitung Keterangan
Z.3 0,196 0,849 Valid
2.4 0,196 0,865 Valid
Pembayaran ZISWAF | Y.1 0,196 0,877 Valid
Seacara Online (Y) Y.2 0,196 0,901 Valid
Y.3 0,196 0,777 Valid
Y.4 0,196 0,836 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi seluruh pernyataan memiliki
signifikasi pearson correlation lebih besar dari r tabel. Hasil uji validitas variabel persepsi
kemudahan (X1) dengan r hitung rentang 0,897 - 0,928 dimana lebih besar dari r tabel
0,196. Kemudian hasil uji validitas variabel persepsi manfaat (X2) rentang 0,861 - 0,916
lebih besar dari 0,196. Hasil uji validitas variabel literasi digital (X3) dengan r hitung
rentang 0,782 - 0,865 lebih besar dari tabel 0.196. Hasil uji validitas variabel minat (Z)
rentang 0,849 - 0,918 dimana lebih besar dari r tabel 0.196. Hasil uji validitas variabel
pembayaran ZISWAF secara online (Y) rentang 0,777 - 0,901 dimana lebih besar dari r
tabel 0.196.

2. Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah
kuesioner yang dibagikan kepada responden memenuhi syarat reliabel.
Tabel 4.
Tabel Hasil Uji Reliabilitas
Model Cronbach's N of Items | Keterangan
Alpha

Persepsi Kemudahan (X1) 0,933 4 Reliabel

Persepsi Manfaat (X2) 0,905 4 Reliabel

Literasi Digital (X3) 0,840 4 Reliabel

Minat (Z) 0,894 4 Reliabel

Pembayraan ZISWAF Secara 0,866 4 Reliabel

Online (Y)

Hasil uji reliabilitas variabel persepsi kemudahan, persepsi manfaat, literasi digital,
Minat dan pembayaran ZISWAF secara online menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha
> 0,60. Sehingga hal tersebut dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan variabel
persepsi kemudahan, persepsi manfaat, literasi digital, Minat dan pembayaran ZISWAF
secara online reliabel.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji ini menggunakan metode Kolmogorov Smirnov (K-S) dipakai untuk mengetahui ada
atau tidaknya pelanggaran uji normalitas (Sugiyono, 2020).

Tabel 5.
Tabel Hasil Uji Normalitas
N 100
Normal Parameters Mean 0.000000
Std Deviation 0.71540641
Most Extreme Differences | Absolute 0.132
Positive 0.132
Negative -0.117
Test Statistic 0.132
Monte Carlo Sig (2-tailed) | Sig .0544
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3. Uji Multikolinearitas
Analisis terhadap problem multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai variance
inflation factor (VIF), jika nilai VIF yang diamati <10 dan jika nilai folerance > 0,1, maka
diduga tidak terjadi problem multikolinearitas (Sugiyono, 2020).
Tabel 6.
Tabel Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Persepsi Kemudahan (X1) 0.817 5.360
Persepsi Manfaat (X2) 0.169 5.903
Literasi Digital (X3) 0.184 5.420
Minat (Z) 0.217 4.618

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada model regresi ini
terjadi ketidaksamaan varian dari residu satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
varian dari residu pengamatan ke pengamatan lain berbeda berarti ada gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut (Sugiyono, 2020). Untuk mengetahui
hasil dari data dapat menggunakan Uji Glesjer dengan menggunakan rumus
ABS_RES(RES_1), jika nilai signifikansinya > 5% atau 0,05 maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
Tabel 7.
Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Taraf Sig. Sig
Perspesi Kemudahan (X1) 0.05 0.053
Persepsi Manfaat (X2) 0.05 0.121
Literasi Digital (X3) 0.05 0.963
' Minat (Z) 0.05 0.094
Uji Regresi Berganda

Perumusan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Y = a + $:Xi + f2Xzo + X5 +
B4Z + &. Maka, dari itu persamaan tersebut diperoleh data yang sudah diolah sebagai berikut:

Tabel 8.
Tabel Hasil Uji Regresi Berganda
Variabel independent Ksz;irsgsein

Persepsi Kemudahan (X1) 0.258
Persepsi Manfaat (X2) 0.203
Literasi Digital (X3) 0.138
Minat (Z) 0.382
(o) =0.332

Hipotesis

1.Ujit

Uji t parsial dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah persepsi
kemudahan, persepsi manfaat, literasi digital dan minat, dan variabel dependen pembayaran
ZISWAF secara online. Apabila t hitung >t tabel maka Hoditolak, artinya variabel independen
secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Namun jika t hitung < t tabel maka
Ho diterima, artinya variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen (Sugiyono, 2020). Jumlah sambel dalam penelitian ini N=100 sehingga derajat
kebebasan (df) diperoleh 95.
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Tabel 9.
Tabel Hasil Uji t

Variabel Independent t hitung t tabel Sig.
Persepsi kemudahan (X1) 3.877 1.985 0
Perssepsi Manfaat (X2) 2911 1.985 0.004
Literasi Digital (X3) 1.962 1.985 0.053
Minat (Z) 6.17 1.985 0
(0)=0.05

a. Variabel Persepsi Kemudahan (X1) memiliki t hitung sebesar 3.877 dengan nilai
signifikansi 0.000 menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh sangat
signifikan terhadap pembayaran ZISWAF secara online. Hal ini berarti semakin mudah
platform digital digunakan oleh Generasi Z, semakin besar kemungkinan mereka untuk
menggunakannya dalam pembayaran ZISWAF. Persepsi kemudahan mencakup aspek-
aspek seperti kemudahan dalam belajar, kemudahan penggunaan, dan kejelasan sistem.
Generasi Z, yang umumnya sangat akrab dengan teknologi digital, cenderung memilih
platform yang menawarkan antarmuka sederhana dan cepat dipahami. Kemudahan ini
memberikan pengalaman yang lebih efisien, yang sangat penting bagi kelompok
pengguna yang mengutamakan kenyamanan dalam teknologi digital.

b. Variabel Persepsi Manfaat (X2) memiliki t hitung sebesar 2.911 dengan nilai signifikansi
0.004 mengindikasikan bahwa persepsi manfaat juga memiliki pengaruh signifikan
terhadap penggunaan platform pembayaran ZISWAF. Persepsi manfaat mencakup
bagaimana sistem pembayaran digital dianggap memberikan keuntungan, seperti
meningkatkan produktivitas, mempercepat proses, atau mempermudah transaksi. Bagi
Generasi Z, manfaat ini relevan karena mereka cenderung memilih teknologi yang
dapat memberikan nilai tambah atau efisiensi dalam aktivitas sehari-hari. Dengan
adanya manfaat yang dirasakan, Generasi Z akan lebih terdorong untuk menggunakan
sistem pembayaran ZISWAF secara online, terutama jika mereka melihat bahwa
teknologi tersebut memberikan pengalaman yang lebih baik dibandingkan cara
konvensional.

c. Variabel Literasi Digital (X3) memiliki t hitung sebesar 1.962, yang lebih kecil dari t tabel
(1.985), dengan nilai signifikansi 0.053. Ini berarti literasi digital tidak berpengaruh
signifikan terhadap pembayaran ZISWAF. Meskipun literasi digital dianggap penting
dalam mengakses dan menggunakan teknologi, dalam konteks Generasi Z yang dikenal
sebagai "digital natives", literasi digital mungkin tidak lagi menjadi variabel kritis.
Generasi ini sudah terbiasa menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga kemampuan mereka dalam mengakses dan menggunakan platform
digital bukanlah hal yang menentukan dalam keputusan mereka untuk menggunakan
sistem pembayaran ZISWAF. Dalam kata lain, literasi digital sudah menjadi dasar yang
mereka miliki, sehingga tidak memberikan dampak tambahan terhadap minat mereka.

d. Variabel Minat (Z) memiliki t hitung sebesar 6.170 dengan nilai signifikansi 0.000
menunjukkan bahwa minat memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap
pembayaran ZISWAF secara online. Minat mencerminkan ketertarikan dan motivasi
individu untuk menggunakan platform digital. Generasi Z yang memiliki minat tinggi
terhadap teknologi cenderung lebih aktif dalam mencari cara-cara baru untuk
melakukan pembayaran, termasuk pembayaran ZISWAF secara online. Faktor ini
menunjukkan bahwa keputusan mereka untuk menggunakan platform digital tidak
hanya didasarkan pada aspek fungsional, tetapi juga pada preferensi pribadi dan
ketertarikan mereka terhadap teknologi modern. Semakin tinggi minat mereka
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terhadap kemudahan teknologi digital, semakin besar pula kemungkinan mereka

untuk mengadopsi metode pembayaran berbasis digital, termasuk untuk tujuan amal.
2.UjiF

Uiji F dilakukan untuk meguji apakah model regresi yang di bangun signifikan,

yang mana apakah semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen. Untuk memastikan signifikasi, nilai F hitung dibandingkan dengan F tabel.

Derajat kebebasan yang dihitung (df; = 4) dan (df>= 95) untuk residual (n - k -1 =100

- 4- 1) dan berdasarkan tabel distribusi F diperoleh Nilai F tabel 2,47 pada taraf

signifikan 0,05.
Tabel 10.
Tabel Hasil Uji F
F hitung F tabel Sig.
256.077 2.47 0

Taraf signfikan = 0.05

3. Uji Koefisien Determinasi
Hasil uji koefisien dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0.912
atau 91,2%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel pembayaran ZISWAF dapat dijelaskan
oleh variabel persepsi kemudahan, persepsi manfaat, literasi digital dan minat dan sisanya
8,8% variabel pembayaran ZISWAF dijelaskan oleh faktor - faktor lain di luar model yang
tidak masuk dalam penelitian ini.
Tabel 11.
Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R

Square

1 0.912

Model

SIMPULAN

Studi ini menemukan bahwa minat Generasi Z dalam pembayaran ZISWAF secara
online dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh persepsi kemudahan. Semakin mudah
platform digunakan, semakin tertarik Generasi Z untuk menggunakannya. Persepsi
keuntungan platform, yang mencakup peningkatan efisiensi dan kemudahan transaksi,
sangat berpengaruh. Generasi Z yang sudah mahir dalam teknologi tidak menganggap
literasi digital sebagai komponen penting dalam membuat keputusan, meskipun penting
untuk menjaga keamanan transaksi. Akibatnya, literasi digital tidak memiliki pengaruh yang
signifikan. Selain itu, minat memiliki pengaruh yang sangat besar dan bermanfaat, yang
menunjukkan bahwa ketertarikan Generasi Z terhadap teknologi terkait dengan
kemungkinan menggunakan layanan pembayaran ZISWAF. Implikasi dari penelitian ini
adalah bahwa platform pembayaran ZISWAF harus fokus pada pengalaman pengguna yang
mudah dan efisien, sambil mempromosikan manfaat teknologi untuk meningkatkan adopsi
di kalangan Generasi Z, dengan hipotesis terkait persepsi kemudahan, manfaat, dan minat
diterima, sedangkan literasi digital ditolak.
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